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The amount of tax consultants in Indonesia is quite low because the number of 

participants who pass the USKP is still low. Tax brevet is one way that can be 

done to increase understanding of taxation. The purpose of this study was to 

determine the effect of economic motivation, career motivation, student 

perceptions, and cost perceptions on students’ interest in joining tax brevet. The 

sample for this research was 161 students of the Bachelor of Accounting Study 

Program, Faculty of Economics and Business, Udayana University, class of 

2019, which were determined through a purposive sampling technique. This 

study collected data by distributing questionnaires, which were analyzed using 

multiple linear regression methods. The results of the study revealed that 

economic motivation, career motivation, and student perceptions had a positive 

effect and cost perception had a negative effect on students’ interest in joining 

tax brevet. The theoretical implication of this research lies in its support for the 

theory of planned behavior, Maslow's motivation theory, and attribution theory 

for its ability to explain the variables in this study. The practical implication of 

this research lies in its function which can be used as additional information for 

academics, students, and the general public. 
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Abstrak 

 

Jumlah konsultan pajak di Indonesia terbilang cukup rendah karena jumlah 

peserta yang lolos Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP) juga masih 

rendah. Brevet pajak merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai perpajakan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh motivasi ekonomi, motivasi karier, persepsi mahasiswa, 

dan persepsi biaya terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Sampel 

penelitian ini merupakan 161 mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana tahun angkatan 2019, yang 

ditentukan melalui teknik pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian 

ini mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner, yang dianalisis dengan 

metode regresi linear berganda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

motivasi ekonomi, motivasi karier, dan persepsi mahasiswa berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Hasil penelitian juga 

mengungkapkan bahwa persepsi biaya berpengaruh negatif terhadap minat 

mahasiswa mengikuti brevet pajak. Implikasi teoretis penelitian ini terletak 

pada dukungannya terhadap theory of planned behavior, teori motivasi 

Maslow, dan teori atribusi terhadap kemampuannya menjelaskan variabel-

variabel pada penelitian ini. Implikasi praktis penelitian ini terletak pada 

fungsinya yang dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi para 

akademisi, mahasiswa, maupun masyarakat umum. 
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PENDAHULUAN  

 

Jumlah konsultan pajak di Indonesia masih terbilang cukup sedikit, yang dapat dilihat dari 

perbandingan antara wajib pajak dengan konsultan pajaknya per tahun 2022, yaitu sebesar 1:6.884 

(Heriyanto, 2022; IKPI, 2022). Hal ini berlawanan dengan banyaknya jumlah mahasiswa di bidang 

akuntansi (Denziana & Febriani, 2017). Program studi akuntansi biasanya memasukkan perpajakan 

sebagai salah satu mata kuliahnya. Kurangnya jumlah konsultan pajak di Indonesia menandakan bahwa 

kesempatan untuk bekerja di bidang ini masih terbuka lebar sekaligus tidak mudah untuk ditempuh. Hal 

ini terlihat dari adanya persepsi mahasiswa/masyarakat umum lainnya yang menganggap bahwa bekerja 

di bidang pajak menyulitkan (Rialdy dkk., 2022); jumlah peserta yang lolos ujian terkait (Ujian 

Sertifikasi Konsultan Pajak/USKP) masih sedikit; dan banyak peserta yang mengikuti USKP hanya 

untuk menambah portofolio sehingga tidak menjadi konsultan pajak (Handayani, 2022). Mengenai 

kendala masih sedikitnya peserta yang lolos USKP, maka dibutuhkan serangkaian pelatihan untuk 

menambah bekal pengetahuan tentang pajak, yang dapat terpenuhi melalui brevet pajak. Brevet pajak 

merupakan program pelatihan yang dapat menunjang dan menambah keahlian mengenai teori dan kasus 

perpajakan (Sugeng & Prasetyo, 2018). Brevet pajak didesain sebagai sarana pembelajaran yang tepat 

bagi calon konsultan pajak, praktisi akuntansi, auditor, para akademisi, dan para investor (Janrosl, 2017). 

Rencana untuk mengikuti brevet pajak dipengaruhi oleh minat orang yang bersangkutan. Adanya 

minat dalam mengikuti pendidikan merupakan faktor yang penting mengingat dalam setiap kegiatan 

pendidikan akan timbul faktor lelah, namun apabila diimbangi dengan minat yang tinggi akan 

berdampak pada hasil studi yang lebih baik (Asikainen et al., 2022). Untuk memiliki minat belajar yang 

tinggi, diperlukan sejumlah faktor pendorong, seperti faktor motivasi (misalnya motivasi ekonomi dan 

motivasi karier) dan persepsi (misalnya persepsi mahasiswa dan persepsi biaya).  Atmakusuma (2021); 

Komarudin & Afriani (2018); Lestari, dkk (2019); Rahayu, dkk (2021); dan Saifudin & Darmawan 

(2019) mengungkapkan bahwa motivasi ekonomi membawa pengaruh positif, sedangkan Pristika 

(2019) menyatakan bahwa motivasi ekonomi tidak membawa pengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengikuti brevet pajak. Komarudin & Afriani (2018); Lestari, dkk (2019); Pristika (2019); dan Saifudin 

& Darmawan (2019) menyatakan bahwa motivasi karier berpengaruh positif, sedangkan Atmakusuma 

(2021) menyatakan bahwa motivasi karier tidak membawa pengaruh, dan Rahayu, dkk (2021) 

menyatakan bahwa motivasi karier berpengaruh negatif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet 

pajak. Atmakusuma (2021) mengungkapkan bahwa persepsi mahasiswa tidak membawa pengaruh 

terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Melihat adanya inkonsistensi hasil dari penelitian 

sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian kembali pada topik ini dengan menggunakan subjek 

penelitian yang berbeda.  

Penelitian ini menggunakan tiga landasan teori, yaitu theory of planned behavior (TPB), teori 

motivasi Maslow, dan teori atribusi. Theory of planned behavior adalah teori yang ditemukan oleh Ajzen 

(1991), yang salah satu dalilnya (sikap terhadap perilaku/attitude toward the behavior) dapat 

menjelaskan bagaimana suatu perilaku (seperti mengikuti brevet pajak) dinilai menguntungkan/tidak 

menguntungkan, yang kemudian akan memengaruhi timbulnya minat untuk melakukan hal tersebut. 

Theory of planned behavior berpusat pada niat yang diartikan sebagai bentuk akibat dari adanya faktor 

internal seseorang yang membentuk cara melihat dan berpikir mereka, yang kemudian memengaruhi 

perilaku mereka (Tseng et al., 2022). Teori motivasi Maslow merupakan teori yang ditemukan oleh 

Maslow (1943), yang menjelaskan bahwa manusia membutuhkan kebutuhan akan penghargaan dan 

keamanan yang akan melahirkan motivasi ekonomi dan motivasi karier. Teori atribusi merupakan teori 

yang ditemukan oleh Heider (1958), yang menjelaskan bahwa persepsi manusia yang berbeda-beda 

dapat berimplikasi pada pandangan mereka terhadap suatu perilaku. Teori atribusi mengamati 

konsekuensi dari emosi yang dimiliki oleh seseorang terhadap hasil yang mereka dapatkan (Suter et al., 

2022). 
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Mengikuti brevet pajak dapat mendatangkan beberapa manfaat, selain digunakan untuk 

menambah bekal pengetahuan tentang perpajakan. Sertifikat dari brevet pajak dapat digunakan 

karyawan Wajib Pajak untuk menjadi kuasa bagi Wajib Pajak tersebut, sesuai yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 229/PMK.03/2014 (Rapini & Putro, 2021). 

Brevet pajak juga banyak digunakan oleh pegawai di bidang terkait untuk memenuhi tuntutan 

pekerjaannya (Lestari dkk., 2019). Brevet pajak juga dapat digunakan oleh para mahasiswa lulusan baru 

(fresh graduate) untuk memperkuat daya saingnya dalam melamar pekerjaan (Hardiningsih et al., 2021). 

Biaya merupakan salah satu variabel penting dalam menentukan keputusan mengikuti brevet 

pajak. Manusia terbagi menjadi dua kelompok dalam hal biaya untuk membeli suatu produk/jasa, yaitu 

kelompok yang menganggap mahal dan menganggap murah. Salah satu tujuan penelitian ini adalah 

meneliti pengaruh persepsi biaya terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Penelitian ini 

secara keseluruhan ditujukan untuk mengetahui pengaruh motivasi ekonomi, motivasi karier, persepsi 

mahasiswa, dan persepsi biaya terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. 

Motivasi dapat mengarahkan seseorang kepada suatu tindakan tertentu berdasarkan tujuan 

(kebutuhan) yang ingin dicapainya (Rafailă, 2014). Menurut Böcker & Meelen (2017), motivasi dapat 

berubah setiap saat. Hal ini menjadikan motivasi sebagai proses dinamis yang terjadi antara manusia 

dengan situasi yang dihadapinya (Schipor & Schipor, 2014). Motivasi ekonomi sendiri memiliki tujuan 

akhir berupa mencapai penghargaan finansial yang diinginkan. Di dalam masyarakat kita, kondisi 

finansial dipandang sebagai simbol keamanan dan jaminan standar hidup yang baik bagi setiap individu 

(Barba-Sánchez & Atienza-Sahuquillo, 2018) sehingga pada umumnya manusia ingin memiliki kondisi 

finansial yang baik. Menurut pendekatan teori motivasi Maslow, kebutuhan akan penghargaan dapat 

menumbuhkan motivasi ekonomi sehingga mahasiswa akan terus berusaha meningkatkan kualitas 

dirinya untuk mendapatkan penghargaan finansial yang semakin baik. Kebutuhan aktualisasi diri juga 

dapat menumbuhkan motivasi ekonomi karena mahasiswa memiliki kebutuhan untuk memperoleh 

kepuasan dan rasa bangga akan kedudukan dan tingkat gaji yang dimilikinya karena memiliki sertifikat 

brevet pajak. Menurut salah satu dalil theory of planned behavior (sikap terhadap perilaku), mahasiswa 

akan mengevaluasi apakah usaha yang dia lakukan dalam meningkatkan kualitas dirinya akan sebanding 

dengan hasil berupa penghargaan finansial yang diharapkannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Atmakusuma (2021); Komarudin & Afriani (2018); Lestari, dkk (2019); Rahayu, dkk (2021); dan 

Saifudin & Darmawan (2019) mengungkapkan bahwa motivasi ekonomi memiliki pengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Berdasarkan kajian teoretis dan empiris yang ada, 

hipotesis pertama akan disusun sebagai berikut. 

H1: Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. 

Periode memasuki usia dewasa (18-29 tahun) merupakan fase seseorang biasanya mulai mengejar 

dan menetapkan beberapa hal utama yang ingin dicapai dalam hidupnya, salah satunya karier (Goedereis 

et al., 2023). Memiliki keterampilan yang lebih sangat penting terutama pada tahap awal karier (lima 

tahun pertama dalam berkarier) karena lapangan kerja yang ada sekarang lebih memilih untuk 

mempekerjakan individu yang paling terampil daripada meningkatkan keterampilan kerja karyawan 

yang ada (Ahmad & Imam, 2022). Dalam persiapan memasuki dunia kerja, motivasi karier seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti kesesuaian dengan pendidikan/keahlian yang dimiliki, rasa 

keamanan dan kepuasan yang diharapkan, maupun kekhawatiran akan kegagalan (Pânişoară et al., 

2013). Menurut pendekatan teori motivasi Maslow, kebutuhan akan keamanan dapat menumbuhkan 

motivasi karier sehingga mahasiswa akan terus berusaha meningkatkan keahliannya untuk mendapatkan 

jenjang karier yang diinginkan. Kebutuhan aktualisasi diri juga dapat menumbuhkan motivasi karier 

karena mahasiswa memiliki kebutuhan untuk memperoleh kepuasan dan rasa bangga akan jenjang karier 

yang dimilikinya karena memiliki sertifikat brevet pajak. Menurut salah satu dalil theory of planned 

behavior (sikap terhadap perilaku), mahasiswa akan mengevaluasi apakah usaha yang dia lakukan dalam 

meningkatkan keahliannya akan sebanding dengan hasil berupa jenjang karier yang diharapkannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komarudin & Afriani (2018); Lestari, dkk (2019); Pristika (2019); 
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dan Saifudin & Darmawan (2019) menyatakan bahwa motivasi karier memiliki pengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Berdasarkan kajian teoretis dan empiris yang ada, 

hipotesis kedua akan disusun sebagai berikut. 

H2: Motivasi karier berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak 

Persepsi dapat diartikan sebagai proposisi yang dianggap benar oleh masing-masing individu 

secara pribadi, yang mampu memberikan dasar kepercayaan untuk melakukan suatu tindakan (Bui, 

2022). Persepsi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dari lingkungan di sekitar mahasiswa 

tersebut, misalnya dari keluarga, teman, dosen, atau informasi dari buku maupun sumber lainnya 

Atmakusuma (2021). Menurut pendekatan teori atribusi, persepsi mahasiswa bervariasi antar individu 

mengenai brevet pajak, contohnya seperti keahlian yang akan dimiliki atau gaji yang diharapkan (Yu et 

al., 2023). Menurut salah satu dalil theory of planned behavior (sikap terhadap perilaku), mahasiswa 

akan mengevaluasi apakah usaha yang dia lakukan dalam meningkatkan keahliannya akan sebanding 

dengan hasil yang diharapkan, misalnya cepat mendapat pekerjaan. Berdasarkan kajian teori yang ada, 

persepsi mahasiswa yang positif terhadap brevet pajak seharusnya berdampak pada minat mengikuti 

brevet pajak yang tinggi. 

H3: Persepsi mahasiswa berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. 

Menurut Dewi & Indrayani (2021), biaya yang diperlukan selama menempuh pendidikan terdiri 

dari biaya langsung (biaya pembelian buku, alat tulis, pembayaran jasa tenaga pendidik) dan biaya tidak 

langsung (uang saku, biaya transportasi, biaya internet). Persepsi biaya yang dimiliki manusia akan 

terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang memiliki persepsi biaya untuk suatu produk/jasa 

mahal atau murah. Menurut pendekatan teori atribusi, persepsi manusia bervariasi antar individu (Mai 

& Nguyen, 2022) sehingga akan terdapat mahasiswa yang memiliki persepsi bahwa biaya mengikuti 

brevet pajak mahal maupun murah. Mahasiswa yang memiliki persepsi bahwa biaya brevet pajak mahal 

menganggap bahwa biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti brevet pajak kurang/tidak sebanding 

dengan kebermanfaatan yang dia harapkan. Menurut salah satu dalil theory of planned behavior (sikap 

terhadap perilaku), mahasiswa akan mengevaluasi apakah biaya yang dikeluarkan dalam mengikuti 

brevet pajak akan sebanding dengan hasil yang diharapkan. Belum ada penelitian yang secara langsung 

membahas pengaruh persepsi biaya terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Penelitian 

Apsari (2022) dan Dananjaya (2020) menyatakan adanya pengaruh negatif persepsi biaya terhadap 

minat mengikuti pendidikan Magister Akuntansi. Berdasarkan kajian teoretis dan empiris yang ada, 

hipotesis keempat akan disusun sebagai berikut. 

H4: Persepsi biaya berpengaruh negatif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuesioner. Penggunaan kuesioner 

adalah untuk mengetahui data pribadi, pengalaman, maupun keadaan responden. Kuesioner penelitian 

disebar secara daring melalui aplikasi chat WhatsApp dan Line.  Jawaban dari responden dikumpulkan 

melalui fitur Google Form.  

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa/i aktif Program Studi Sarjana Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, yang berjumlah 284 orang. Sampel penelitian ditentukan 

dengan teknik purposive sampling, yang menetapkan pertimbangan tertentu ketika memilih sampel 

(Sugiyono, 2013: 85). Pertimbangan tersebut adalah mahasiswa/i tersebut berstatus aktif dan memiliki 

nilai A pada mata kuliah Perpajakan I dan Perpajakan II yang diadakan oleh program studi ini, yaitu 

sejumlah 161 orang. Mahasiswa Akuntansi dipilih karena mereka telah mengikuti mata kuliah 

perpajakan sehingga memiliki gambaran dalam melakukan perpajakan dan dianggap sudah bisa 

memutuskan apakah mereka berminat bekerja di bidang perpajakan atau tidak. Nilai A digunakan 

sebagai pertimbangan dalam penentuan sampel karena nilai yang bagus dalam suatu mata kuliah dapat 

berarti bahwa mahasiswa tersebut memiliki bakat dalam mata kuliah terkait. 
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Motivasi ekonomi merupakan variabel bebas pertama (X1) pada penelitian ini. Motivasi ekonomi 

adalah bentuk dorongan yang tumbuh dari dalam diri seseorang dalam rangka meningkatkan 

kemampuan pribadinya untuk mendapatkan tingkat penghargaan finansial yang ingin dicapainya 

(Widiastuti & Suryaningrum, 2004). Penghargaan finansial berarti balas jasa perusahaan berupa gaji 

maupun tunjangan. Indikator motivasi ekonomi menurut Kusumastuti & Waluyo (2013) setelah 

dimodifikasi meliputi pekerjaan dengan gaji jangka panjang yang besar, memberikan tunjangan yang 

baik, memberikan gaji tambahan, gaji awal yang tinggi, serta fasilitas memadai. 

Motivasi karier merupakan variabel bebas kedua (X2) pada penelitian ini. Motivasi karier adalah 

dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk mencapai tingkat tertentu yang diharapkannya 

dalam suatu pekerjaan agar dapat memperbaiki karier dan menjadi lebih baik dari sebelumnya (Saputra 

& Kustina, 2019). Karier adalah kemahiran profesional seseorang di bidang ilmunya, yang diukur 

melalui pengalaman kerja dan kemampuan memberikan manfaat kepada organisasi (Sarjono, 2011). 

Indikator motivasi karier menurut Kusumastuti & Waluyo (2013) setelah dimodifikasi meliputi 

pekerjaan yang sesuai latar belakang pendidikan, kemampuan diri yang meningkat, pekerjaan yang 

layak, rasa profesionalisme dan kebanggaan terhadap profesi, prestasi dalam pekerjaan, jaringan dengan 

dunia kerja yang semakin luas, serta adanya tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Persepsi mahasiswa merupakan variabel bebas ketiga (X3) pada penelitian ini. Persepsi 

mahasiswa merupakan interpretasi mahasiswa atas semua hal yang terjadi pada dirinya selama 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Persepsi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti keluarga, teman, dosen, atau informasi dari buku maupun sumber lainnya. Indikator persepsi 

mahasiswa menurut Atmakusuma (2021) meliputi pengaruh brevet pajak terhadap karier di bidang 

perpajakan, kemampuan analitis di bidang perpajakan, serta kemudahan dalam mendapat pekerjaan di 

bidang perpajakan. 

Persepsi biaya merupakan variabel bebas keempat (X4) pada penelitian ini. Persepsi biaya 

merupakan proses seseorang menginterpretasikan kesan-kesan sensoris yang mereka tangkap terkait 

keseluruhan pengorbanan biaya yang diperlukan untuk memenuhi tujuannya (Br. Surbakti, 2020). Biaya 

merupakan pengorbanan uang untuk mendapatkan tujuan tertentu (Mulyadi, 2015). Indikator persepsi 

biaya menurut Apsari (2022) setelah dimodifikasi meliputi biaya administrasi, pengeluaran yang 

berkenaan pada saat menempuh pendidikan, serta kemudahan untuk mendapatkan potongan harga. 

Minat mahasiswa mengikuti brevet pajak merupakan variabel terikat (Y) pada penelitian ini. 

Minat sendiri merupakan keinginan yang kuat yang timbul dari dalam diri seseorang, yang didasari 

dengan rasa ketertarikan dan kesukaan untuk mencapai tujuan tertentu (Kusumastuti & Waluyo, 2013). 

Minat terjadi karena didasari oleh perasaan-perasaan positif, seperti kesenangan, rasa menyukai, dan 

perasaan bahagia (Tang et al., 2022). Ketika mahasiswa memiliki minat untuk mengikuti brevet pajak, 

maka motivasi dan persepsi yang dimiliki mahasiswa tersebut akan berpusat pada kegiatan mengikuti 

brevet pajak tersebut. Indikator persepsi biaya menurut Apsari (2022) setelah dimodifikasi meliputi 

minat yang tinggi, ketertarikan untuk meningkatkan kualitas diri, kesuksesan karier, serta pengalaman, 

keterikatan dana, dan anggapan untuk menjadi lebih baik. 

Penelitian ini menerapkan teknik regresi linear berganda. Instrumen penelitian ini mengumpulkan 

data dengan skala Likert yang menggunakan 4 poin dalam masing-masing pertanyaan pada kuesioner 

penelitian. Skala Likert biasanya menggunakan 5 poin. Penggunaan 4 poin dilakukan untuk menghindari 

responden memilih jawaban “ragu-ragu” atau “netral” yang merupakan interpretasi dari poin 3 (apabila 

menggunakan 5 poin). Jawaban “ragu-ragu” atau “netral” dapat mengakibatkan hasil penelitian menjadi 

ambigu ketika dianalisis (Dananjaya, 2020). Sebelum menghitung regresi linear berganda, penelitian ini 

akan melakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Penelitian ini juga melakukan uji koefisien determinasi (adjusted R2), uji F, dan uji 

t. Berikut merupakan persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ ε ………………………….........…………………...………..…(1) 
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Keterangan: 

Y = Minat mahasiswa mengikuti brevet pajak 

α  = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi motivasi ekonomi 

X1 = Motivasi ekonomi 

β2 = Koefisien regresi motivasi karier 

X2 = Motivasi karier 

β3 = Koefisien regresi persepsi mahasiswa 

X3 = Persepsi mahasiswa 

β4 = Koefisien regresi persepsi biaya 

X4 = Persepsi biaya 

ε = Error term 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian dilakukan pada 161 mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Udayana yang berstatus aktif dan memiliki nilai A pada mata kuliah Perpajakan 

I dan Perpajakan II. Berdasarkan 161 mahasiswa tersebut, Tabel 1 akan menyajikan karakteristik dari 

responden ini, yang meliputi jenis kelamin, usia, sudah/belum bekerja, serta pernah/tidak pernah 

mendengar informasi mengenai brevet pajak. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

No. Karakteristik Klasifikasi 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Persentase 

Responden (%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 31 19,255 

Perempuan  130 80,745 

2 Usia  

20 1 0,621 

21 100 62,112 

22 60 37,267 

3 Sudah/Belum Bekerja 
Sudah  24 14,907 

Belum  137 85,093 

4 
Pernah/Tidak Pernah Mendengar 

Informasi Mengenai Brevet Pajak 

Sudah  120 74,534 

Belum  41 25,466 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa penelitian ini didominasi oleh responden yang memiliki jenis 

kelamin perempuan, berusia 21 tahun, belum bekerja, serta sudah pernah mendengar informasi 

mengenai brevet pajak. 

Penelitian ini melakukan pengujian pada instrumen yang digunakan. Pengujian tersebut terdiri 

dari uji validitas dan uji reliabilitas. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

Pearson Correlation > 0,3 dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70 (Ghozali, 2016: 47). Instrumen penelitian ini diujikan 

dua kali pada 33 responden yang berasal dari luar populasi penelitian dan pada 161 responden yang 

merupakan sampel penelitian ini. Pengujian tersebut mendapatkan hasil bahwa instrumen penelitian ini 

memiliki nilai Pearson Correlation > 0,3, nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, dan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70. 

Oleh sebab itu, instrumen pada penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel. 

Penelitian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik, yang diujikan pada 161 sampel penelitian 

ini. Pengujian tersebut terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Tabel 

2 menampilkan hasil uji normalitas penelitian ini. 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 161 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Data penelitian dikatakan normal apabila memiliki koefisien Asymp. Sig (2-tailed) > nilai 

signifikan (0,05). Tabel 2 memperlihatkan hasil bahwa penelitian ini memiliki nilai koefisien Asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar daripada nilai signifikan (0,05). Artinya, model regresi 

pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji asumsi klasik selanjutnya merupakan uji multikolinearitas. Tabel 3 menampilkan hasil uji 

multikolinearitas penelitian ini.  

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Motivasi Ekonomi (X1) 0,573 1,745 Bebas multikolinearitas 

Motivasi Karier (X2) 0,513 1,949 Bebas multikolinearitas 

Persepsi Mahasiswa (X3) 0,631 1,584 Bebas multikolinearitas 

Persepsi Biaya (X4) 0,616 1,623 Bebas multikolinearitas 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Model regresi dinyatakan bebas multikolinearitas jika memiliki nilai tolerance > 10% dan nilai 

VIF < 10. Tabel 3 memperlihatkan hasil bahwa variabel independen (motivasi ekonomi, motivasi karier, 

persepsi mahasiswa, dan persepsi biaya) pada penelitian ini masing-masing mendapatkan nilai tolerance 

> 10% dan nilai VIF < 10. Artinya, model regresi pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

Uji asumsi klasik terakhir pada penelitian ini merupakan uji heteroskedastisitas. Tabel 4 

menampilkan hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel  Signifikansi  Keterangan  

Motivasi Ekonomi (X1) 0,930 Bebas heteroskedastisitas 

Motivasi Karier (X2) 0,243 Bebas heteroskedastisitas 

Persepsi Mahasiswa (X3) 0,587 Bebas heteroskedastisitas 

Persepsi Biaya (X4) 0,977 Bebas heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Model regresi yang baik seharusnya bersifat homoskedastisitas, yang dapat dilihat dari nilai 

signifikansi uji Glejser > 0,05. Tabel 4 memperlihatkan hasil bahwa variabel independen (motivasi 

ekonomi, motivasi karier, persepsi mahasiswa, dan persepsi biaya) pada penelitian ini masing-masing 

mendapatkan nilai signifikansi > 0,05. Artinya, model regresi pada penelitian ini bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Proses analisis data penelitian dilanjutkan dengan analisis mengenai statistik deskriptif. Tujuan 

dilakukannya analisis statistik deskriptif adalah untuk mengetahui informasi mengenai karakteristik 

variabel yang diteliti, yang meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan simpangan baku. Analisis 

statistik deskriptif dilakukan pada sampel penelitian. Tabel 5 menampilkan rincian dari statistik 

deskriptif penelitian ini. 
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Tabel 5. 

Statistik Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviasi 

Motivasi Ekonomi (X1) 161 10 20 16,51 2,340 

Motivasi Karier (X2) 161 19 28 24,46 2,711 

Persepsi Mahasiswa (X3) 161 6 16 14,32 1,694 

Persepsi Biaya (X4) 161 11 20 15,48 2,396 

Minat Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak 

(Y) 
161 16 24 20,91 2,441 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel motivasi ekonomi mendapatkan nilai minimum sebesar 10, 

nilai maksimum sebesar 20, dan nilai rata-rata sebesar 16,51. Variabel motivasi ekonomi diukur dengan 

menggunakan 5 item pertanyaan. Nilai rata-rata sebesar 16,51 dibagi dengan 5 item pertanyaan sehingga 

menghasilkan nilai sebesar 3,302. Nilai 3,302 memiliki arti bahwa rata-rata responden memilih jawaban 

sangat setuju pada pernyataan motivasi ekonomi. Nilai standar deviasi motivasi ekonomi (2,340) yang 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata (3,302) menunjukkan bahwa sebaran data terkait 

motivasi ekonomi dapat dinyatakan sudah merata. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel motivasi karier memiliki nilai minimum sebesar 19 dan 

nilai maksimum sebesar 28, dengan nilai rata-rata sebesar 24,46. Variabel motivasi karier diukur dengan 

menggunakan 7 item pertanyaan. Nilai rata-rata sebesar 24,46 dibagi dengan 7 item pertanyaan sehingga 

menghasilkan nilai sebesar 3,494. Nilai 3,494 memiliki arti bahwa rata-rata responden memilih jawaban 

sangat setuju pada pernyataan motivasi karier. Nilai standar deviasi motivasi karier (2,711) yang lebih 

rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata (3,494) menunjukkan bahwa sebaran data terkait motivasi 

karier dapat dinyatakan sudah merata. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel persepsi mahasiswa mendapatkan nilai minimum sebesar, 

6 nilai maksimum sebesar 16, dan nilai rata-rata sebesar 14,32. Variabel persepsi mahasiswa diukur 

dengan menggunakan 4 item pertanyaan. Nilai rata-rata sebesar 14,32 dibagi dengan 4 item pertanyaan 

sehingga menghasilkan nilai sebesar 3,58. Nilai 3,58 memiliki arti bahwa rata-rata responden memilih 

jawaban sangat setuju pada pernyataan persepsi mahasiswa. Nilai standar deviasi persepsi mahasiswa 

(1,694) yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata (3,58) menunjukkan bahwa sebaran data 

terkait persepsi mahasiswa dapat dinyatakan sudah merata. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel persepsi biaya memiliki nilai minimum sebesar 11 dan nilai 

maksimum sebesar 20, dengan nilai rata-rata sebesar 15,48. Variabel persepsi biaya diukur dengan 

menggunakan 5 item pertanyaan. Nilai rata-rata sebesar 16,07 dibagi dengan 5 item pertanyaan sehingga 

menghasilkan nilai sebesar 3,096. Nilai 3,096 memiliki arti bahwa rata-rata responden memilih jawaban 

setuju pada pernyataan persepsi biaya. Nilai standar deviasi persepsi biaya (2,396) yang lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai rata-rata (3,096) memiliki arti bahwa sebaran data terkait persepsi biaya dapat 

dinyatakan sudah merata. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel minat mahasiswa mengikuti brevet pajak memiliki nilai 

minimum sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 24, dengan nilai rata-rata sebesar 20,91. Variabel 

minat mahasiswa mengikuti brevet pajak diukur dengan menggunakan 6 item pertanyaan. Nilai rata-rata 

sebesar 20,79 dibagi dengan 6 item pertanyaan sehingga menghasilkan nilai sebesar 3,485. Nilai 3,485 

memiliki arti bahwa rata-rata responden memilih jawaban sangat setuju pada pernyataan minat 

mahasiswa mengikuti brevet pajak. Nilai standar deviasi minat mahasiswa mengikuti brevet pajak 

(2,441) yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata (3,485) memiliki arti bahwa sebaran data 

terkait minat mahasiswa mengikuti brevet pajak dapat dinyatakan sudah merata. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi ekonomi, motivasi karier, persepsi 

mahasiswa, dan persepsi biaya terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, yang dilakukan setelah ketiga uji asumsi 
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klasik terpenuhi. Perhitungan koefisien regresi linear berganda dilakukan dengan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 26.0, dengan hasil yang ditampilkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Model Koefisien Regresi Standar Eror t Sig. 

(Constant) 0,276 0,959 0,288 0,774 

X1 0,404 0,054 7,528 0,000 

X2 0,333 0,049 6,814 0,000 

X3 0,615 0,071 8,716 0,000 

X4 -0,193 0,051 -3,830 0,000 

Adjusted R Square 0,758    

F hitung 126,130    

Sig. F 0,000    

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Persamaan yang didapat dari hasil regresi linear berganda yang ditampilkan pada Tabel 6 yakni: 

Y = 0,276 + 0,404 X1 + 0,333 X2 + 0,615 X3 – 0,193 X4 + ε …………………..………...…………. (1) 

Nilai konstanta (α) sebanyak 0,276 memiliki arti bahwa apabila nilai variabel bebas (motivasi 

ekonomi, motivasi karier, persepsi mahasiswa, dan persepsi biaya) adalah nol, maka nilai variabel terikat 

(minat mahasiswa mengikuti brevet pajak) adalah sebanyak 0,276 satuan. Nilai koefisien regresi 

motivasi ekonomi (β1) sebanyak positif 0,404 mempunyai makna bahwa apabila nilai motivasi ekonomi 

(X1) naik sebanyak satu satuan dengan asumsi bahwa nilai variabel bebas lainnya tetap, maka nilai 

variabel terikat (minat mahasiswa mengikuti brevet pajak) akan meningkat sebanyak 0,404 satuan. Nilai 

koefisien regresi motivasi karier (β2) sebanyak positif 0,333 mempunyai makna bahwa apabila nilai 

motivasi karier (X2) naik sebanyak satu satuan dengan asumsi bahwa nilai variabel bebas lainnya tetap, 

maka nilai variabel terikat (minat mahasiswa mengikuti brevet pajak) akan meningkat sebanyak 0,333 

satuan. Nilai koefisien regresi persepsi mahasiswa (β3) sebanyak positif 0,615 mempunyai makna bahwa 

apabila nilai persepsi mahasiswa (X3) naik sebanyak satu satuan dengan asumsi bahwa nilai variabel 

bebas lainnya tetap, maka nilai variabel terikat (minat mahasiswa mengikuti brevet pajak) akan 

meningkat sebanyak 0,615 satuan. Nilai koefisien regresi persepsi biaya (β4) sebanyak negatif 0,193 

mempunyai makna bahwa apabila nilai persepsi biaya (X4) naik sebanyak satu satuan dengan asumsi 

bahwa nilai variabel bebas lainnya tetap, maka nilai variabel terikat (minat mahasiswa mengikuti brevet 

pajak) akan menurun sebanyak 0,193 satuan. 

Uji determinasi (adjusted R2) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel bebas. Tabel 6 menampilkan hasil uji determinasi (adjusted R2) sebesar 

0,758 (75,8%). Nilai ini memiliki arti bahwa sebesar 75,8% variasi minat mahasiswa mengikuti brevet 

pajak dipengaruhi oleh variasi motivasi ekonomi, motivasi karier, persepsi mahasiswa, dan persepsi 

biaya. Nilai sisa sebesar 24,2% memiliki arti bahwa variasi minat mahasiswa mengikuti brevet pajak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Uji F (uji kelayakan model) dilakukan untuk membuktikan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara simultan. Pada uji F, nilai signifikansi ≤ 0,05 pada tabel analisis varians 

(ANOVA) memiliki arti bahwa hubungan antar variabel bebas adalah signifikan dalam memengaruhi 

variabel terikatnya. Tabel 6 menampilkan hasil uji F sebesar 126,130 dengan nilai signifikansi 0,000 (≤ 

0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi ekonomi, motivasi karier, 

persepsi mahasiswa, dan persepsi biaya terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel motivasi ekonomi adalah sebesar 7,528 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung (7,528) > nilai t tabel (1,975) dan nilai signifikansi 

(0,000) < 0,05. Hal ini berarti bahwa faktor motivasi ekonomi memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak, sehingga H1 pada penelitian ini diterima. 

Semakin tinggi motivasi ekonomi mahasiswa untuk meraih penghargaan finansial yang diinginkannya, 
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maka akan semakin tinggi juga minat mahasiswa tersebut untuk mengikuti brevet pajak. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan riset Atmakusuma (2021); Komarudin & Afriani (2018); Lestari, dkk (2019); Rahayu, 

dkk (2021); dan Saifudin & Darmawan (2019), yang menyatakan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Temuan pada riset ini sesuai dengan hierarki 

keempat pada teori motivasi Maslow, yaitu kebutuhan akan penghargaan (esteem needs). Manusia 

membutuhkan penghargaan dalam hidupnya, salah satunya yaitu penghargaan finansial. Mereka 

berharap bahwa kemampuan-kemampuan yang telah mereka pelajari dan miliki selama menempuh 

pendidikan mampu mendatangkan penghargaan finansial yang lebih baik bagi mereka setelah bekerja. 

Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu dalil TPB (theory of planned behavior), yakni attitude 

toward the behavior (sikap terhadap perilaku). Berdasarkan teori ini, mahasiswa akan mengevaluasi 

apakah perilaku mengikuti brevet pajak dapat menguntungkan secara finansial. Semakin besar 

keuntungan yang dia rasa akan dia dapatkan, maka akan meningkatkan minatnya untuk melakukan 

perilaku tersebut, dalam hal ini yaitu dengan mengikuti brevet pajak.   

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel motivasi karier adalah sebesar 6,814 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung (6,814) > nilai t tabel (1,975) dan nilai signifikansi (0,000) 

< 0,05. Hal ini berarti bahwa faktor motivasi karier memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak, sehingga H2 pada penelitian ini diterima. Semakin 

tinggi motivasi mahasiswa untuk mendapatkan jenjang karier yang diinginkannya, maka akan semakin 

tinggi juga minat mahasiswa tersebut untuk mengikuti brevet pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

riset Komarudin & Afriani (2018); Lestari, dkk (2019); Pristika (2019); dan Saifudin & Darmawan 

(2019) menyatakan bahwa motivasi karier berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti 

brevet pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hierarki kedua pada teori motivasi Maslow, yaitu 

kebutuhan akan keamanan (safety needs). Manusia membutuhkan rasa aman dalam hidupnya, salah 

satunya yaitu perkembangan karier yang terjamin. Mereka berharap bahwa kemampuan-kemampuan 

yang telah mereka pelajari dan miliki selama menempuh pendidikan mampu menjamin perkembangan 

kariernya di masa depan. Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu dalil TPB (theory of planned 

behavior), yakni attitude toward the behavior (sikap terhadap perilaku). Berdasarkan teori ini, 

mahasiswa akan mengevaluasi apakah perilaku mengikuti brevet pajak dapat menguntungkan 

perkembangan kariernya di masa depan. Semakin besar keuntungan yang dia rasa akan dia dapatkan, 

maka akan meningkatkan minatnya untuk melakukan perilaku tersebut, dalam hal ini yaitu dengan 

mengikuti brevet pajak. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel persepsi mahasiswa adalah sebesar 8,716 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung (8,716) lebih besar dari nilai t tabel (1,975) dan 

nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa faktor persepsi mahasiswa 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak, sehingga 

H3 pada penelitian ini diterima. Apabila mahasiswa memiliki persepsi bahwa mengikuti brevet pajak 

akan menguntungkan mereka, maka minat mahasiswa tersebut untuk mengikuti brevet pajak akan 

semakin tinggi. Penelitian ini sesuai dengan sudut pandang teori atribusi dalam hal persepsi mahasiswa 

bervariasi antara masing-masing individu, tergantung dari persepsi apa yang mereka miliki terkait 

mengikuti brevet pajak. Apabila mereka memiliki persepsi bahwa mengikuti brevet pajak dapat 

menguntungkan mereka di masa depan, maka minat mereka dalam mengikuti brevet pajak seharusnya 

tinggi. Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu dalil TPB (theory of planned behavior), yakni 

attitude toward the behavior (sikap terhadap perilaku). Berdasarkan teori ini, mahasiswa akan 

mengevaluasi apakah sekiranya perilaku mengikuti brevet pajak dapat mempercepat dirinya mendapat 

pekerjaan di masa depan. Semakin besar keuntungan yang dia rasa akan dia dapatkan, maka akan 

meningkatkan minatnya untuk melakukan perilaku tersebut, dalam hal ini yaitu dengan mengikuti brevet 

pajak. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel persepsi biaya adalah sebesar (-3,830) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung (-3,830) > nilai t tabel (1,975) dan nilai signifikansi 
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(0,000) < 0,05. Hal ini berarti bahwa faktor persepsi biaya berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak, sehingga H4 pada penelitian ini diterima. Apabila 

mahasiswa memiliki persepsi bahwa biaya mengikuti brevet pajak mahal, maka minat mahasiswa 

tersebut untuk mengikuti brevet pajak akan semakin rendah. Temuan pada riset ini sesuai dengan riset 

Apsari (2022) dan Dananjaya (2020), yang menyatakan bahwa persepsi biaya berpengaruh negatif 

terhadap minat mengikuti pendidikan Magister Akuntansi. Hasil penelitian ini sesuai dengan sudut 

pandang teori atribusi dalam hal persepsi biaya mahasiswa bervariasi antara masing-masing individu, 

tergantung dari persepsi biaya seperti apa yang mereka miliki terkait mengikuti brevet pajak. Apabila 

mereka memiliki persepsi bahwa mengikuti brevet pajak mahal, maka minat mereka dalam mengikuti 

brevet pajak akan menurun. Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu dalil TPB (theory of planned 

behavior), yakni attitude toward the behavior (sikap terhadap perilaku). Berdasarkan teori ini, 

mahasiswa akan mengevaluasi apakah sekiranya biaya yang dikeluarkannya dalam mengikuti brevet 

pajak akan sesuai dengan hasil yang diharapkannya. Semakin besar biaya yang dia rasa akan dia 

keluarkan, maka minatnya untuk melakukan perilaku tersebut, dalam hal ini yaitu dengan mengikuti 

brevet pajak, akan semakin rendah. 

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan implikasi praktis. Implikasi teoretis dari penelitian 

ini adalah menyatakan dukungannya terhadap theory of planned behavior (TPB), teori motivasi Maslow, 

dan teori atribusi yang mampu menjelaskan motivasi ekonomi, motivasi karier, persepsi mahasiswa, 

persepsi biaya, dan minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bentuk kontribusi berupa pendukung empiris terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

akuntansi keperilakuan. Implikasi praktis dari penelitian ini ditujukan pada penyelenggara brevet pajak, 

mahasiswa, dan masyarakat. Bagi para penyelenggara brevet pajak, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi mengenai faktor apa saja yang mampu memengaruhi minat mahasiswa 

mengikuti brevet pajak sehingga diharapkan ke depannya peminat brevet pajak dapat meningkat. Bagi 

para mahasiswa dan masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

tambahan mengenai brevet pajak, serta prospek karier di masa depan apabila mengikuti brevet pajak. 

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini. Keterbatasan pertama terletak pada variabel-

variabel bebas yang digunakan untuk dianalisis pengaruhnya terhadap minat mahasiswa mengikuti 

brevet pajak masih belum mencakup semua variabel. Hal ini terlihat dari hasil uji determinasi yang 

masih menyisakan angka sebesar 24,2%. Ini berarti terdapat 24,2% variabel lain yang mampu 

memengaruhi minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Keterbatasan lainnya terletak pada jangkauan 

sampel penelitian.  Penelitian ini saat ini dilakukan kepada mahasiswa aktif Program Studi Sarjana 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana angkatan 2019 yang memiliki nilai A 

pada mata kuliah Perpajakan I dan Perpajakan II.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Hal ini 

berarti semakin tinggi motivasi ekonomi mahasiswa untuk meraih penghargaan finansial yang 

diinginkannya, maka akan semakin tinggi juga minat mahasiswa tersebut untuk mengikuti brevet pajak. 

Motivasi karier berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Hal ini berarti 

semakin tinggi motivasi mahasiswa untuk mendapatkan jenjang karier yang diinginkannya, maka akan 

semakin tinggi juga minat mahasiswa tersebut untuk mengikuti brevet pajak. Persepsi mahasiswa 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Hal ini berarti apabila 

mahasiswa memiliki persepsi bahwa mengikuti brevet pajak akan menguntungkan mereka, maka minat 

mahasiswa tersebut untuk mengikuti brevet pajak akan semakin tinggi. Persepsi biaya berpengaruh 

negatif terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. Hal ini berarti apabila mahasiswa memiliki 

persepsi bahwa biaya mengikuti brevet pajak mahal, maka minat mahasiswa tersebut untuk mengikuti 
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brevet pajak akan semakin rendah. Motivasi ekonomi, motivasi karier, persepsi mahasiswa, dan persepsi 

biaya juga secara simultan memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak. 

Berdasarkan beberapa keterbatasan pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk memberikan 

beberapa saran mengenai penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya. Mengenai keterbatasan pertama, 

peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti pengaruh variabel-variabel lain tersebut 

terhadap minat mahasiswa mengikuti brevet pajak, seperti variabel motivasi sosial, motivasi kualitas, 

lama pendidikan, maupun variabel lainnya. Mengenai keterbatasan kedua, peneliti menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat ditujukan pada subjek lain, seperti sampel lain di luar dari sampel yang 

digunakan pada penelitian ini maupun di luar dari mahasiswa akuntansi Universitas Udayana. 
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